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Abstract 

This study aims to determine the effect of cash turnover, receivables turnover, inventory turnover and 

working capital turnover on the profitability of the cigarette industry sub-sector listed on the 

Indonesian stock exchange for the 2016-2020 period. This research method uses associative survey 

method and uses multiple linear regression analysis tools. 

The population of this study are cigarette companies listed on the Indonesian stock exchange in 2016-

2020. The sampling method used the saturated sampling method and obtained 4 companies as samples. 

Based on the results of the partial test (t test), the variables of cash turnover and inventory turnover 

have an effect on profitability, while accounts receivable turnover and working capital turnover 

partially have no effect on profitability in cigarette industry sub-sector companies listed on the 

Indonesian stock exchange. While the results of simultaneous testing (f test) variables cash turnover, 

accounts receivable turnover, inventory turnover and working capital turnover simultaneously affect 

the profitability of the cigarette industry sub-sector companies listed on the Indonesian stock exchange. 

Keywords: cash turnover, accounts receivable turnover, inventory turnover, working capital turnover, 

and profitability 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas perputaran piutang, perputaran 

persediaan dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas sub sector industry rokok yang terdaftar 

dibursa efek Indonesia periode 2016-2020. Metode penelitian ini menggunakan asosiatif dengan 

metode survei dan menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Populasi dari penelitian ini 

adalah perusahaan rokok yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2016-2020. Metode pengambilan 

sampel menggunakan metode sampling jenuh dan diperoleh 4 perusahaan sebagai sampel. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t), variabel perputaran kas dan perpeputaran persediaan 

berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan perputaran piutang dan perputaran modal kerja secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sector industry rokok yang 

terdaftar dibursa efek Indonesia. Sedangkan hasil pengujian secara simultan (uji f) variabel perputaran 

kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sector indsutri rokok yang terdaftar dibursa 

efek Indonesia. 

Kata Kunci: Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran modal kerja, dan 

profitabilitas 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha yang semakin berkembang pesat menyebabkan persaingan antar 

perusahaan semakin ketat. Suatu perusahaan pasti memiliki tujuan yaitu untuk memperoleh laba 
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yang maksimal dan stabil dari waktu ke waktu agar dapat mempertahankan kelangsungan 

usahanya. Maka perusahaan dituntut untuk efisien dalam menjalankan aktivitasnya untuk 

meningkatkan kinerja perusahaannya. 

Keefektifan dan efesiensi modal kerja memiliki makna yang sama terhadap prinsip keuangan 

dasar. Perusahaan harus memenuhi kebutuhan modal kerja karena kelebihan atau kekurangan 

modal kerja mempengaruhi profitabilitas. Alat ukur berupa rasio profitabilitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat laba suatu perusahaan. Selain itu proftiabilitas mempunyai peran penting 

dalam perusahaan sebagai cerminan masa depan apakah perusahaan mempunyai prospek yang 

baik atau tidak dimasa mendatang. 

Dapat dilihat dari labaiperusahaan industry rokok yang terus menerus mengalami kenaikan 

dariitahun ke tahun, hal ini dikarenakanojumlah penduduk yangibesar menjadikan industri 

pasariprospektif bagi industri rokok. Berbagaiikebijakan dilakukan dalam upayaimembatasi 

konsumsi rokok, diantaranya yaitu kenaikanitarif cukai rokok, larangan merokokidi tempat 

umum, undang-undang kesehatan, dan dirancangan pemerintah tentang pengamanan produk 

tembakau sebagai zat adaktif. Peringatan dibungkus-bungkus rokok berkaitan dengan ancaman 

kematian dari kebiasaan merokok bahkan tidak digubris oleh mereka yang telah terkena candu 

rokok. Bahkan bagi mereka yang menghabiskan uang untuk rokok adalah tidak masalah 

kenaikan harga rokok pun tidak diperdulikan. Hal ini tidak terlepas dari kebijakan 

pemerintahiyang menaikan tarif cukai hasilitembakau hampir setiapitahun. 

Grafik 1 

 

Sumber : https://databoks.katadata.co.id/ 
 

Dapat dilihat pada Grafik I bahwa pemerintah menetapkanikenaikan cukai rokok pada tahun 

2020 sebesar 23% dan harga jualieceran rokok 35%. Kenaikan ini bertujuanimengendalikan 

dampak negatif dariikonsumsi rokok, terutama dampaknya terhadapikesehatan massyarakat. 

Pada tahun 2016 kenaikan cukai naik sebesar 11,19%. pada tahun 2017 sebesari10,54% , adapun 

https://databoks.katadata.co.id/
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tahun 2018 sebesar 10,04% dan tahun 2019 tidak mengalami kenaikan. Dari berbagai kondisi 

yang diuraikan pada lampiran, artinya perusahaan rokok besar masih bias mengimbangi tekanan 

pada industry, dengan kinerja keuangan yang masih tetap terjaga, dan sangat tergantung strategi 

masing-masing perusahaan melakukan efisiensi. 

LANDASAN TEORI 

Laporan Keuangan 

Laporanikeuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) tahun 2018 dalam SAK No.1, 

laporan keuanganimerupakan bagian dari prosesipelaporan keuangan dan laporan keuangan 

adalah suatuipenyajian laporan keuangan yang terstrukturidari posisi keuangan danikinerja 

keuanganisuatu perusahaan (Martinus Robert, 2019:3). 

Menurut (Kieso Weygandt 2017:4) laporan keuangan merupakan suatu sarana untuk 

menyampaikan informasi untuk pihak luar perusahaan. Laporan keuangan menggambarkan 

riwayat perusahaan yang dikuantifikasi dalam satuan uang. 

Rasio Profitabilitas 

Sebelum mengambil keputusan seorang manajer keuangan harusimengetahui terlebih dahulu 

bagaimana kondisii keuangan perusahaan saat ini. Kondisiikeuangan perusahaan yangudisajikan 

dalam bentuk laporan keuanganidapat dijadikan pertimbanganimanajemen keuangan 

denganimelakukan analisis terlebih dahuIu terhadap laporan keuangan tersebut. Rasio 

profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

(Hery,2016:143). 

Tingkat profitabilitasi yang tinggi paday sebuah perusahaan akan meningkatkan dayaisaing 

antar perusahaan. Perusahaan yang memperoleh tingkat keuntungan yangitinggi akan mampu 

membuka cabang yangi baru serta memperluas usahanya dengan membuka investasi baru 

yang terkait dengan perusahaan induknya. tingkat keuntunganyyang tinggi menandakan 

pertumbuhan perusahaanypada masa mendatang.  

Perputaran Kas 

Menurut (Rudianto,2013:206) kasimerupakan alat pembayaraniyang dimililki perusahaan dan 

siapidigunakan untuk investasiimaupun menjalankan operasi perusahaanisetiap saat dibutuhkan. 

Karena itu kas mencakupisemua alat pembayaran yang dimiliki perusahaaniyang disimpan 

didalam perusahaan maupun dibank danisiap digunakan. 

Perputaran Piutang 

Perputaran piutang adalah masa-masa penerimaan piutang dari suatu perusahaan selama periode 

tertentu. Perputaran piutang akan menujukan berapa kali piutang yang timbul hingga piutang 

tersebut dapat tertagih ke dalam kas perusahaan. Perputaran piutang terdiri dariidua variabel 

yaitu total penjualan kredit dan rata-rata piutang. Mardian, (2019:47). 
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Perputaran Persediaan 

(Munawir, 2011;204) bahwausemakin tinggi tingkatiperputaran persediaanuakan memperkecil 

resiko terhadap kerugianuyang disebabkan akibat penurunan hargaukarena perubahan selera 

konsumen,udisamping itu akan menghematubiaya penyimpananidan pemeliharaan 

terhadapypersediaan tersebut.  

Perputaran Modal Kerja 

Menurut (Kasmir, 2016: 212) modal keja didefinisikanysebagai modal yang digunakan untuk 

membiayai yang operasinal perusahaanysehari-hari, terutamatyang memiliki jangkaywaktu 

pendek. Modal kerja jugaydiartikan seluruh aset lancar yang dimilikiysuatu perusahaanyatau 

setelah aset lancar dikurangiydengan aktiva lancar. Atau denganykata lain modal 

kerjaymerupakan investasi yangyditanamkan dalam aset lancar atau aset jangkaypendek, seperti 

kas, bank, suratyberharga, piutang, sediaan, danyaset lainnya. 

Menurut (Arindadan, Wiwik,2015) perputaran modal kerja memiliki pengaruh yang siginfikan 

terhadap profitabilitas. Semakin cepatyperputaran modal kerja perusahaanymaka semakin 

banyak penjualan yang berhasil didapatkanysehingga semakin besarykeuntungan yang diperoleh 

dan profitabilitas perusahaanymeningkat. 

Model Konseptual 

 

Hipotesis 

H1 :Diduga perputaranykas,yperputaran piutang, perputaranypersediaan dan perputaranymodal 

kerja berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor industry rokok 

yang terdaftar di BursayEfek Indonesia tahun 2016-2020 

H2 :Diduga perputaran kas,yperputaran piutang, perputaranypersediaan dan perputarantmodal 

kerja berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan subysektor industry 

rokok yangyterdaftar di Bursa EfekyIndonesia tahun 2016-2020 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian memiliki tujuan dan kegunaan tertentu sehingga dapat memecahkan masalah 

sampai dapat ditarik kesimpulan.  Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian 

asosiatif dengan metode survei. 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini terdapat populasi sebanyak 4 perusahaan rokok yang terdaftar di bursa efek 

indonesia. Pengambilan sempel menggunakan metode sampling jenuh yaitu teknik penentuan 

sampel bila semua anggota  

populasi digunakan sebagai sampel. Jumlah data yang akan di olah adalah perkalian antara 

jumlah sampel perusahaan dengan periode pelitian. Jadi jumlah data yang akan di olah sebanyak 

20 data. 

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

Perputaran Kas 

 

Perputaran Piutang 

p  

 

Perputaran Persediaan 

 

Perputaran Modal Kerja 

 

 

Profitabilitas 

ROA =  x 100% 
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Teknik Pengumpulan Data 

Dalamypenelitian ini pengumpulan data yangudigunakan adalah metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi, ialah menyalin laporan keuangan berupaucatatan, transkrip,ubuku kebijakan 

manajemen keuangan danusebagainya. Metode ini digunakaniuntuk mengumpulkan data yang 

diperlukan yaitu berupa laporanikeuangan perusahaanirokok yang terdaftar di BursayEfek 

Indonesia pada periodeitahun 2016-2020. 

Metode Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistic deskriptifimemberikan gambaran atau deskriptifisuatu data yang dilihatdari 

nilai rata-rata,istandar deviasi, variasi, maksimum,minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 

(Ghozali, 2018:19). 

Uji Asumsi Klasik  

Uji asusmsi klasik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas: bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependent dan independent 

berdistribusi normal atau tidak.  

b. Uji Multikolinearitas: bertujuan untuk menguji dalam model regersi ditemukan adanya 

korealsi antara variabel bebas (Independent)  

c. Uji Heterokedasitas: bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi ini 

terjadi ketidaksamaan varian dari suatu kepengamatan ke pengamatan lain. 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur 

pengaruh antar-variabel yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas (X1, X2, X3,X4).  

Persamaan linear berganda sebagai berikut: 

Y = a + +  

Dimana: 

Y  = Profitabilitas 

a  = Konstantai 

b1,b2,b3,b4 = Koefisien persamaan regresi      prediktor , , ,  

X1  = Perputaran Kas 

X2  = Perputaran Piutangi 

X3  = Perputaran Persediaan 
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X4  = Perputaran Modal Kerja 

Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis adalah suatu pengujian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

adalah pengujian koefisien korelasi (R), koefisien determinasi (R2), Nilai dari uji F dan uji T.  

Koefisien Korelasi (R)  

Uji koefisien korelasi (R) adalah pengukuran untuk mengetahui keterkaitan pengaruh antara 

variabel dependen dan indipenden. Uji ini juga menunjukkan seberapa besar hubungan antara 

variabel-variabel. 

Koefisien Determinasi (R2)  

Uji determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (X1,X2 ,X3,X4) secara serentak terhadap variabel dependent (Y). 

Uji T (Parsial)  

Uji t digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan dua variabel antara variable 

independen terhadap variabel dependent. Pengaruh kesimpulan Ho diterima atau tidak di 

tenteukan dengan kreteria sebagai berikut:  

a. Tingkat sig t < α (0,05) maka hipotesis diterima, artinya secara parsial variabel independen 

yaitu perputaran kas perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent yaitu profitabilitas perusahaan industri rokok.  

b. Tingkat sig t > α (0,05) maka hipotesisi ini tidak didukung, artinya secara parsial variabel 

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent yaitu profitabilitas perusahaan industri rokok.  

Uji F (Simultan)  

Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan dari variabel dependen dan 

indipenden secara silmutan. Untuk menguji hipotesis ini digunakan dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut:  

1. Tingakat signifikan F < α (0,05) maka hipotesis diterima, artinya secara simultan variabel 

independen yaitu perputaran kas perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependent yaitu profitabilitas perusahaan industri rokok. 

2. Tingkat sig F > α (0,05) maka hipotesisi ini tidak didukung, artinya secara simultan variabel 

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent yaitu profitabilitas perusahaan industri rokok. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memperpmudah dan mempercepat proses analisis penelitian ini, maka menulis 

menggunakan alat bantu Program Komputer Statistik (SPSS) 25. 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

Sumber:Output SPPS 25 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) sebesari0,200 

lebih besar darii0,05. Maka sesuai.dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

Kolmogrov Smirnov diatas,idapat disimpulkan bahwa databerdistribusiinormal. 

Dengan.demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalamimodel regresi sudah terpenuhi. 
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2. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Output SPSSi25 

Berdasarkanitabel output “Coefficients”ipada bagian “Collinearity Statistics” diketahui.nilai 

tolerance untuk variabeliperputaran kas (X1) adalah 0,180 > 0,10inilai VIF 5,564 < 10,00.iHal 

ini menunjukan bahwa variabeliperputaran kas,iperputaran piutang,iperputaran persediaanidan 

perputaran modal kerja memilikiinilai VIF < 10,00 maka dapatidisimpulkan bahwa tidakiterjadi 

gejala multikorelasi dalam model regresi. 

3. Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber:iData diolah dari SPSS 25 

Berdasarkanioutput scatterplots diatas diketahui bahwa: 

1. Titik-titikidata menyebar diatas dan dibawahiatau disekitaran angka 0. 

2. Titik-titikitidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. 

3. Penyebaran titik-titik dataitidak membentuk pola, bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit dan melebar kembali. 

4. Penyebaran titik-titik tidakiberpola. 

Dengan demikiam dapat disimpulkan tidak terjadi.masalah heterokedastisitas, sehingga model 

regresi yang baikidan ideal dapatiterpenuhi. 
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Analisis Linear Berganda 

 

Sumber:Output SPSS 25 

Dari hasil diatas,idapat dibuat persamaaniregresi sebagai berikut: 

Y = a +  

Y = -183.366 + -0,002  + 0,004  + 0,056 + 0,040  

Dari hasil persamaan regresi dengan diatas dapat diketahui nilai a sebesar -183.366 dan nilai 

sebesar -0,002, nilai  sebesar 0,004, sebebesar 0,056 dan nilai  sebesar 0,040. 

1. Setiap kenaikan perputaran kas 1% akan menurunkan ROA sebesar (- 0,002) 

2. Setiap kenaikan  perputaran piutang 1%  maka ROA akan mengalami kenaikan sebesar 

(0,004) 

3. Setiap kenaikan perputaran persediaan 1% maka ROA akan mengalami kenaikan sebesar 

(0,056) 

4. Setiap kenaikan 1% perputaran modal kerja maka akan terjadi peningkatan ROA (sebesar 

0,040) 

Uji Koefisien Korelasi (R) dan Uji KoefisieniDeterminasi  

 

Sumber: OutputiSPSS 25 

Berdasarkanitabel output SPSS “Model.Summary”idiatas, Diketahui nilai keofisien determinasi 

atau Adjusted R Square adalahisebesar 0,779. Besarnya angka koefisien determinasi adalah 
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0,779 atau sama dengan 77,9% yang berarti bahwa variabel bahwa variabel  Perputaran.Kas 

(X1), Perputaran.Piutang (X2), Perputaran.Persediaan (X3) dan Perputaran Modal.Kerja (X4) 

secara simultanuberpengaruh terhadap variabel profitabilitas (Y) sebesarnya 77,9%.  Sedangkan 

sisahnya sebesar 22,1%idipengaruhi atau dijelaskan oleh varaibel lain yang tidak 

dimasukanidalam model penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

 

a. Berdasarkanitabel output SPSS Coefficient diatas diketahuiinilai signifikansi (sig) 

variabeliperputaran kas (X1) adalahisebesar 0,042 Karenainilai sig. 0,042 < 

profitabilitas 0,05, makaidapat diartikan ada pengaruhiperputaran kas terhadapiROA 

(Y). 

b. Berdasarkanitabel output SPSS Coefficient diatas diketahui nilaiisignifikansi 

(sig)ivariabel perputaran piutang (X2).adalah 0,145 > profitabilitas 0,05,.maka dapat 

diartikan tidak adaipengaruh perputaran piutang terhadapiROA (Y). 

c. Berdasarkan tabel output SPSS Coefficient diatas diketahui nilai signifikansi (sig) 

variabel perputaran persediaan (X3) adalah sebesar 0,008. Karena 0,008 <  

profitabilbitas 0,05, maka dapat diartikan ada pengaruh perputaran persediaan 

terhadap ROA (Y)/ 

d. Berdasarkan tabelioutput SPSS Coefficient diatas diketahui nilaiisignifikansi 

(sig)ivariabel perputaran modal kerja (X4) adalah sebesar 0,172. Karena 0,172 > 

profitabilitas 0,05, maka dapat diartikan tidak ada pengaruhiperputaran modal kerja 

terhadap ROAi(Y). 
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Uji Hipotesis secara Simultan (UjiiF) 

 

Berdasarkan tabelioutput SPSS diatas diketahui nilai sig adalah sebesar.0,000. Karena nilai.sig 

0,000 < 0,05, maka sesuai dengan dasaripengambilan keputusan dalam uji F maka dapat 

disimpulkan bahwa perputaranikas, perputaranipiutang, perputaran persediaanudan perputaran 

modalikerja secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas (Y). Tinggi rendahnya variabel-

variabel independen tersebut secara bersama-sama memilikiipengaruh terhadap.Return On Asset 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitianiyang didasarkan pada hasil dataiyang terkait dengan judul, 

rumusanimasalah dan hipotesis penelitian maka dalam penelitian iniiada berapa hal yang dapat 

dijelaskanisebagai berikut: 

Pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan secara parsial 

terhadap profitabilitas. 

Pengaruh PerputaraniKas Terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujianisecara parsial membuktikan perputaran kas terhadap profitabilitasimenunjukan 

pengaruhinegatif,ihal ini dapat dilihat dari hasil pengujian dimanaidiperoleh nilai  untuk 

perputaran kas (X1) = -2,224 <  = 2,086. nilaiisignifikansi 0,042 < 0,05 atau 

nilaiisignifikansi lebih kecil darii5%. Koefisien regresiiperputaran kas sebesar – 0,002 

bernilaiinegatif. Hasil pengujian menunjukan bahwaiperputaran kas secara parsial memiliki 

pengaruh negative dan signifikan.iDengan demikian perputaran kas berpengaruhiterhadap 

profitabilitas, sehingga hipotesis diterima. Hal iniisesuai dengan hasil penelitian yang 

ditelitiioleh Irman Deni (2020) yang menyatakanibahwa perputaran kas berpengaruhinegatif 

danisignifikan. Hal ini disebabkan oleh adanya pesanan yang terus menerus dalam jumlah yang 

besar, maka perusahaan melakukan pinjaman guna untuk membeli bahan baku yang jumlahnya 

diluar dari perkiraan ditentukan dan juga perusahaan harus membayar bunga atas pinjaman 

tersebut, hal ini yang mengakibatkan ketidakstabilan pada kas yaitu kas masuk lebih kecil 

daripada kas keluar. 

Pengaruh perputaranipiutang terhadap profitabilitas 

Ujiuregresi yangitelah dilakukan menunjukan besar perputaran piutangiadalah 0,145 > 

0,05.iSelain itu ujiit menujukan nilai = 1.538. lebih kecil dari nilai  = 2,086, dan nilai 
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koefisien regresi 0,004 bernilai positif. Hasil penelitianibahwa perputaranipiutang secara parsial 

tidakiberpengaruh signifikan dan bernilai positif terhadap profitabilbitas. Dengan demikian 

hipotesis perputaran piutangitidak berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas, sehingga 

hipotesis ditolak. Sejalan denganipenelitian Dini (2020), perputaranipiutang tidak berpengaruh 

danitidak signifikan terhadap profitabilbitas (ROA).iUntuk menghindari kemungkinan 

terjadinyaipiutang tidak tertagihidari pelanggan, makaiperusahaan harus memperhatikanisyarat 

pembayaran piutangiyang diberikan kepadaipelanggan. 

PengaruhiPerputaran Persediaan terhadap Profitabilitas 

Hasilipengujian secara parsial diperolehinilai = 3,061 lebihibesar dari nilai  = 2,086 

dan nilaiisignifikansi 0,008 < 0,05berarti nilai signifikansi lebih kecil dari 5%.iKoefisien regresi 

0,056 bernilaiipositif. Hasil pengujian menunjukan bahwa perputaran persediaanisecara parsial 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA). Sehingga hipotesisiperputaran persediaan 

berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas diterima. Persediaan bahan baku yang cukup 

akan dapat menambah tingkat penjualan produk perusahaan serta dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan.hasil penelitianiini sejalan dengan penelitian yang dilakukanioleh 

Silalahi Marpaung (2020) yang menyatakan bahwaiperputaran persediaan berpengaruh 

positifidan signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian perputaran persediaan lebih 

dominan pengaruhnya terhadap profitabilitas (ROA). 

Pengaruh PerputaraniModal kerja terhadapiProfitabilitas 

Uji regresiiyang telah dilakukan menunjukan besaraniperputaran modal kerja adalah 0,172 > 

0,05. Selainiitu uji t menunjukan nilai = 3,061 lebih besar dari nilai  = 2,086, dan 

nilai koefisien regresi 0,040 bernilai positif. Hasil pengujian tidak dapat membuktikaniadanya 

pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas. Sehingga hipotesis ditolak. Hal ini sesuaiidengan 

hasil penelitian yangiditeliti oleh Vincent (2021), yang menyatakanibahwa modal kerja tidak 

memberiipengaruh pada profitabilitas. Tidakiberpengaruhnya modal kerja terhadap perusahaan 

yang diteliti dikarenakan modal kerjaiyang ada tidak dimanfaatkan secaraiefektif dimana rata-

rata perusahaan industry rokok mempunyai modal kerjaiyang cukup tinggi, hal ini 

menunjukaniperusahaan memiliki kelebihan asset lancar padaikas, piutangimaupun persediaan 

yang cukuputinggi. 

Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan Perputaran 

Modal Kerja secara Simultan terhadap profitabilitas. 

Hasil pengujian secara simultan pengaruhiperputaran kas, perputaran piutang, perputaran 

persediaan daniperputaran modal kerja terhadapiprofitabilitas di nilai  adalah sebesar 

17,728 >  3,01, nilai sig adalahisebesar 0,000. Karenainilai sig. < 0,05. Dari hasil pengujian 

tersebut menunjukan bahwa perputaran.kas, perputaran.piutang, perputaran.persediaan dan 

perputaran modalikerja berpengaruh secara positif terhadapiprofitabilitas. Dengan 
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demikian.perputaran kas,iperputaran piutang,.perputaran persediaan dan perputaran modal 

kerjaiberpengaruh secara simultan terhadapiprofitabilitas hipotesis diterima. Penelitian ini 

sejalanidengan hasil penelitian Arum Puji Lestari (2017). 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan 

Dari hasilipenelitian yang telahidijabarkan, kesimpulan yang dapatiditarik dari penelitian ini 

adalah: 

a. Perputaran kasisecara parsial berpengaruh negatif dan sigifikan terhadap profitabilitasipada 

perusahaan rokok yang terdaftar di BursaiEfek Indonesia. 

b. Perputaranopiutang secara parsial tidak berpengaruh terhadapiprofitabilitas pada 

perusahaanirokok yang terdaftar di BursaiEfek Indonesia 

c. Perputaranipersediaan secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaanirokok yang terdaftar di BursaiEfek Indonesia 

d. Perputaranimodal kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

e. Perputaran.kas, perputaran.piutang, perputaran.persediaan dan perputaran modal kerja 

secara.simultan bepengaruh terhadap profitabilitas.pada perusahaan rokok yang terdaftardi 

BursaiEfek Indonesia. 

Saran 

Adapun saran-saraniyang dapat diberikan oleh penulis berkaitan dengan hasil penelitianiini 

antara lain: 

1. Perlu adanya pengelolaan secara efektif agaritercapainya profitabilitas yang tinggi karenaidari 

hasil penelitian iniiperusahaan rokok belum maksimalidalam mengelola kasisehingga belum 

memberikanipengaruh positif terhadap profitabilitasipada perusahaan rokok. Pengelolaan 

kasiyang baik dimulai dari perencanaan jumlahianggaran kas, melakukanipengawasan 

terhadap sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas serta pengamatan kas agaritidak 

terjadi kelebihan atauikekurangan kas. 

2. Perusahaanuperlu meningkatkan dan memperhatikanimanajemen piutang dengan 

memperketat syaratipenjualan kredit, melakukaniusaha aktif untuk memperoleh 

pembayaraniatas piutang usaha yang adaisesuai dengan syarat penjualan danimelakukan 

administrasi piutangudengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitiiselanjutnya,  memnambah variabel baru yang dapat  

memberikan kontribusi terhadap profitabilitas, menambahiobjek penelitian yang lebihiluas, 

tidakihanya perusahaan rokok tetapi jugaiditambah dengan perusahaan yang lain. 

Sehinggaimemungkinkan hasilnya lebihibaik dari penelitian iniidan diperoleh hasil yangilebih 

maksimal. 

 



JURNAL OBOR: Oikonomia Borneo 

 

15 

 

Vol. 04 No. 1 April 2022  

DAFTAR PUSTAKA 

Herry.(2016).AnaIisis Iaporan Keuangan.Grasindo, Jakarta. 

Hery.(2015). Analisis Laporan.Keuangan Pendekatan Rasio.Keuangan. CAPS (Center of 

Academic.Publishing Service). Kota.iYogyakarta. 

Hutahuruk,Martinus Robert.(2019).Akuntansi EntitasiManufaktur Konsep, Teknik,udan ApIikasi 

Menggunakan ProgramiZahir 6. Penerbit UPP  STIM YKPNi. Yogyakarta. 

Martini, Dwi et aI.(2014). Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK. Peerbit SaIemba 

Empat. Jakarta. 

MatildaiAmaral Canizio.(2017). Pengaruh Perputaran.Kas, PerputaraniPiutang, 

Perputaran.Persediaan Terhadap.Profitabilitas pada Supermarket.di Timor Leste. E-

Jurnal Ekonomi.dan Bisnis UniversitasiUdayana 6(10), 3527-3548. 

NainggoIan, eIsa Reina.(2020). Pengaruh PerputaraniKas, Perputaran ModaI kerja dan 

Perputaran Rasio Iancar Terhadap ProfitabiIitas PadaiPerusahaan Manufaktur 

YangiTerdaftar Di Bursa EfekiIndonesia Pada Tahuni2015-2017. Owner Riset & JurnaI 

Akuntansi. VoI 4 No 2 ISSN:2548-9224. 

Rena, Nova.(2021). AnaIisis Perputaran.Kas, Perputaran Piutang Dan.Perputaran 

PersediaaniTerhadap ProfitabiIitas PadaiPerusahaan YanguTerdaftar Di BEI,Skripsii 

(S1), Akuntansi, FakuItas ilmu Sosial Dan Humaniora, Universitas Putera Batam. 

RiriniArianti dan.N. Rusnaeni. (2018). PengaruhiPerputaran Piutang,iPerputaran Kas dan 

PerputaraniPersediaan TerhadapiProfitabilitas PT. UltrajayauMilk Industry & 

TradingiCompany, Tbk. Proseding SeminariNasional Akuntansi 1(1).  

Sudana, IIMade.(2015). Teori & Pratik ManajemenIKeuangan Perusahaan. ErIangga, Jakarta. 

SunyotouDanang.(2013). Metode PeneIitian Akuntansi.uPT Refika Aditama, Jogajakarta. 

TionguPiter(2017). Pengaruh PerputaraniPiutang terhadapuProfitabilitas pada Perusahaan 

PTuMitra Phinastika Mustika Tbk.iJurnal Program Pasca Sarjana STIEiAMKOP 

Makassar. 

WidiasmorouRio.2017. Pengaruh Perputaran Kas,uPerputaran Piutang,udan Perputaran 

Persediaanuterhadap ProfitabilitasuROA pada Perusahaan ManufakturuyangiTerdaftar 

di Bursa Efek IndonesiaiTahun 2011-2014. Jurnal MahasiswaiProdi Akuntansi 

FakultasuEkonomi, UNSA.

 


